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BANGJO KARYA HARJITO DAN IMPLIKASINYA PADA 
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS VIII SEMESTER 1 
Abstrak 
Penelitian ini meliputi tiga tujuan yaitu: (1) bentuk pelanggaran prinsip kerjasama 
pada naskah drama Bangjo karya Harjito; (2) wujud penggunaan implikatur pada 
naskah drama Bangjo karya Harjito; (3) implikasi pelanggaran prinsip kerjasama 
yang terdapat dalam naskah drama Bangjo karya Harjito pada pembelajaran bahasa 
Indonesia kelas VIII semester 1. Jenis penelitian ini adalah deskripsi kualitatif. Data 
penelitian ini berupa naskah drama Bangjo karya Harjito. Teknik pengumpulan data 
dengan metode simak libat cakap dan teknik simak bebas libat cakap. Teknik analisis 
data menggunakan metode padan pragmatik. Hasil dari penelitian ini ditemukan  54 
tuturan pelanggaran prinsip kerjasama yaitu: (1) pelanggaran maksim kuantitas (33 
tuturan); (2) kualitas (3 tuturan); (3) relevansi (10 tuturan); (4) pelaksanaan (8 
tuturan). Wujud implikatur terdapat 54 tuturan. Implikasi pada pembelajaran bahasa 
Indonesia KD 8.2 Menulis kreatif naskah drama satu babak dengan memperhatikan 
kaidah penulisan naskah drama. 
Kata Kunci: naskah drama, implikasi, pelanggaran prinsip kerjasama. 
Abstract 
This research includes the following three objectives: (1) violation of the principle of 
cooperation in screenplay Bangjo Harjito works; (2) the form of the use of 
implikatur in Bangjo screenplay work Harjito; (3) the implications of violations of 
the principle of cooperation contained in the paper Bangjo paper Harjito drama on 
Indonesian language learning class VIII semester 1. This type of research is a 
qualitative description. This form of research data Bangjo screenplay work Harjito. 
The technique of data collection methods and techniques simak bebas libat cakap. 
Technique of data analysis using the method of padan pragmatik. The results of this 
research found 54 speech is a violation of the principle of cooperation, namely: (1) 
violation of the maxim of quantity (33 speech); (2) quality (3 speech); (3) the 
relevance (10 speech); (4) implementation (8 speech). There are 54 implikatur form 
of speech. Implications on language learning Indonesia KD 8.2 creative writing the 
script of one-act drama with notice rule script writing drama. 
Keywords: screenplay, implications, violations of the principle of cooperation. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pragmatik dapat dimanfaatkan setiap penutur untuk memahami maksud 
lawan tutur. Penutur dan lawan tuturnya dapat memanfaatkan pengalaman 
bersama (background knowledge) untuk memudahkan pengertian bersama 
(Wijana, 1996: 1-11). Jadi pragmatik ilmu yang mempelajari kesantunan 
kebahasaan digunakan dalam komunikasi, makna yang dikaji adalah makna 
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yang terkait dengan konteks atau dengan kata lain mengkaji maksud penutur. 
Menurut Wijana dan Rohmadi (2011: 4) pragmatik adalah cabang ilmu bahasa 
yang mempelajari struktur bahasa secara eksternal, yaitu bagaimana satuan 
kebahasaan itu digunakan di dalam komunikasi. Prinsip kerjasama ialah 
kerjasama yang sangat sederhana dimana orang-orang yang sedang berbicara 
umumnya tidak diasumsikan untuk berusaha membingungkan, mempermainkan, 
dan menyembunyikan informasi yang relevan satu sama lain (Yule, 2006: 60). 
Prinsip kerjasama meliputi empat maksim yang satu persatu dapat disebutkan 
yaitu Maksim Kuantitas (maxim of quantity), Maksim Kualitas (maxim of 
quality), Maksim Relevansi (maxim of relevance), Maksim Pelaksanaan (maxim 
of manner) Grice (dalam Wijana, 1996: 46).  
Menurut Wijana (1996: 37) implikatur (implicature) percakapan adalah 
implikatur pragmatis yang terdapat di dalam percakapan yang timbul sebagai 
akibat terjadinya pelanggaran prinsip percakapan. Implikatur merupakan sesuatu 
yang terimplikasi di dalam suatu percakapan, yaitu sesuatu yang dibiarkan 
implisit di dalam penggunaan bahasa secara aktual. Grice dalam Rohmadi (2010: 
60) implikatur dibedakan menjadi dua, yaitu implikatur konvensional dan 
nonkonvensional. Implikatur konvensional adalah makna suatu ujaran yang 
secara konvensional atau secara umum diterima oleh masyarakat, misalnya 
sebagai orang Jawa tentunya ia akan bertindak dengan sopan, penuh pengertian, 
dan tidak suka menonjolkan diri.  
Peristiwa dalam berkomunikasi antar penutur dan lawan tutur selalu 
mengharapkan kelancaran dalam berkomunikasi. Kelancaran komunikasi dalam 
kegiatan berbahasa tidak hanya ditentukan oleh unsur-unsur kebahasaan secara 
struktural. Menurut Rohmadi (2010: 126) komunikasi yang baik harus 
memperhatikan penggunaan bahasa yang digunakan oleh penutur dan lawan 
tutur, maka maksud atau pesan yang diinginkan mudah diterima oleh lawan 
tuturnya.  
Menurut Emzir (2015: 262) drama merupakan peran mimetik, yaitu 
peran dalam peniruan atau representasi tentang perilaku kemanusiaan. Drama 
tidak hanya sekedar bentuk sastra, tetapi dalam drama yang terpenting adalah 
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penggarisbawahan peran. Menurut Waluyo (2002: 2) naskah drama adalah salah 
satu genre karya sastra yang sejajar dengan prosa dan puisi. Berbeda dengan 
prosa maupun puisi, naskah drama memiliki bentuk sendiri yaitu ditulis dalam 
bentuk dialog yang didasarkan atas konflik batin dan mempunyai kemungkinan 
dipentaskan.  
Menurut Iswantara (2016: 9) naskah drama adalah karya sastra atau 
karya seni dengan media bahasa kata. Menurut Rahardi (2002: 7) dasar teks 
drama adalah konflik manusia yang digali dari kehidupan. Penuangan tiruan 
kehidupan itu diberi warna oleh penulisnya. Konflik manusia biasanya 
terbangun oleh pertentangan antara tokoh-tokohnya. Unsur struktur drama saling 
menjalin membentuk kesatuan dan saling terikat satu dengan yang lain. 
Keunggulan naskah drama adalah pada konflik menentukan penanjakan-
penanjakan ke arah klimaks. 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini akan dipaparkan 
sebagai berikut.  
Estiningrum (2016) meneliti “Penyimpangan Prinsip Kerjasama dalam 
Acara Sentilan Sentilun di METRO TV.” Penyimpangan prinsip kerjasama yang 
terjadi dalam acara Sentilan Sentilun di METRO TV digunakan untuk 
memberikan efek lucu dan kritik sosial. Hal tersebut ditujukan kepada 
pernikahan putra Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dan putri Ketua PAN 
(Partai Amanat Nasional) Hatta Rajasa, Alya Rajasa yang diselenggarakan 
secara mewah dan meriah di Istana Kepresidenan Cipanas. 
Herniti (2015) meneliti “Ketaatan dan Pelanggaran Iklan Televisi 
terhadap Prinsip Kerjasama.” Berisi tentang pelanggaran yang terdapat dalam 
iklan di televisi, namun sebenarnya iklan-iklan tersebut juga patuh terhadap 
maksim-maksim dalam prinsip kerjasama, hanya saja pelanggaran yang terjadi 
pada iklan bertujuan untuk menarik para konsumen.  
Mukaromah (2013) meneliti “Analisis Pelanggaran Prinsip Kerjasama 
dan Prinsip Kesopanan dalam Kolom Sing Lucu pada Majalah Panjebar 
Semangat Edisi Februari-Juni Tahun 2012.” Berisi tentang jenis dan bentuk 
4 
 
pelanggaran prinsip kerjasama dan prinsip kesopanan dalam kolom Sing Lucu 
pada majalah Panjebar Semangat edisi Februari-Juni tahun 2012.  
Primadiba (2013) meneliti “Pelanggaran Prinsip Kerjasama pada 
Implikatur Percakapan dalam Drama Seigi No Mikata Episode 1.” Pelanggaran 
terhadap prinsip tersebut disebut juga implikatur. Implikatur yang paling banyak 
ditemukan dalam komunikasi adalah implikatur percakapan. Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat 20 implikatur percakapan. Masing-masing melanggar 
prinsip kerjasama Grice dengan rincian, 5 pelanggaran maksim kuantitas, 6 
maksim kualitas, 4 maksim relevansi dan 5 maksim pelaksanaan. Fungsi 
pragmatik dalam implikatur percakapan tersebut adalah asertif, direktif, komisif 
dan ekspresif, tidak ditemukan fungsi deklaratif. 
Attardo (1993), research “Violation of Conversational Maxims and 
Cooperation: The Case of Jokes.” atau “Pelanggaran Prinsip Kerjasama dalam 
Percakapan Pepatah Kasus Lelucon.” Berisi tentang hubungan antara paradok 
dan komunikasi alam dari lelucon, yang didefinisikan sebagai sebuah tipe teks 
yang melanggar prinsip kerjasama. Konsekuensi dari melanggar prinsip 
kerjasama adalah memeriksa tentang teks. Penulisan yang memperdebatkan 
tentang penerapan menyebutkan teori pelanggaran percakapan pepatah di 
lelucon, dalam upaya untuk menjelaskan pandangannya tentang paradok. 
Mukaro Laston, (2013) research “Violation of Conversational Maxims in 
Shona.” atau “Pelanggaran Strategi Percakapan di Shona.” Artikel ini disusun 
untuk menganalisis berbagai cara dan formulir dimana maksim percakapan 
dilanggar. Ini jelas bahwa pesan yang ingin disampaikan orang tidak seluruhnya 
terkandung dalam kata-kata yang mereka gunakan tapi tergantung pada 
pendengarnya. Menafsirkan dengan mempertimbangkan konteks dan 
berimplikasi berarti kami telah berhasil menunjukkan bagaimana Shona 
pembicara melanggar CP dengan tidak memperhatikannya maksim petugas. Hal 
ini telah dicapai dalam menguraikan berbagai lindung nilai yang digunakan saat 
pembicara dilanggar maksim tertentu di Shona. Namun, ini harusnya dipahami 
dalam fakta yang lebih luas bahwa itu adalah saat sebuah pepatah dilanggar 
bahwa makna tersirat menjadi jelas. Pembicara Shona melanggar maksim karena 
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suatu alasan. Hal ini juga penting untuk dicatat bahwa ada debat yang terus 
berlanjut mengenai CP Secara umum dan maksim pada khususnya. 
Wei Zhao Wei Zhai Wenfeng, (2015) research “The Violation of the 
Cooperative Principles in Conan.” atau “Pelanggaran Prinsip Kerjasama dalam 
Conan.” Berisi tentang pelanggaran prinsip kerjasama di acara TV talk show 
dapat memberikan wawasan yang mendalam menjadi implikasi percakapan 
tertanam dalam ucapan. Penyebaran strategi pragmatis yang tepat membantu 
tuan rumah dan tamu untuk berkomunikasi dengan sukses. Untuk tuan rumah, 
menggunakan prinsip koperasi terampil dapat membantu mereka 
mengekspresikan diri lebih sopan dan mengontrol proses dari program yang 
lebih baik. Untuk para tamu, dengan melanggar prinsip koperasi, mereka dapat 
menghindari menjawab pertanyaan canggung atau mengatakan kata-kata kasar 
yang mungkin merusak suasana yang harmonis. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis dan desain penelitian ini adalah deskriptif  kualitatif yang bertujuan 
untuk mengidentifikasi bentuk, wujud pengungkapan implikatur percakapan, dan 
implikasi pelanggaran prinsip kerjasama yang terdapat dalam naskah drama 
Bangjo karya Harjito pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas VIII semester 1. 
Data penelitian ini adalah Data yang diperoleh berupa tuturan yang 
mengandung bentuk pelanggaran prinsip kerjasama dalam naskah Bangjo karya 
Harjito dan implikasinya pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas VIII 
semester 1. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah naskah 
drama Bangjo karya Harjito dan implikasinya pada pembelajaran bahasa 
Indonesia kelas VIII semester 1. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan teknik simak catat dengan menggunakan teknik 
simak catat.  
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode padan pragmatik yaitu metode yang dipakai untuk mengkaji atau 
menentukan identitas satuan lingual tertentu dengan memakai alat penentu yang 
berbeda di luar bahasa yang disebut dengan metode konteks (Sudaryanto, 1993: 
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13). Deskripsi pelanggaran prinsip kerjasama yang terdapat dalam naskah drama 
Bangjo dianalisis dengan memperhitungkan faktor-faktor konteks situasi 
tuturnya. Penyajian data yaitu data yang sudah dipilih dan disederhanakan 
kemudian dikumpulkan menjadi satu. 
Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 
trianggulasi. Menurut Moleong (2004: 330) trianggulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Bila 
peneliti melakukan pengumpulan data dengan trianggulasi, maka sebenarnya 
peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kridibilitas data, yaitu 
mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan 
berbagai sumber data. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengambilan data diperoleh dari naskah drama Bangjo karya Harjito. 
Kisah ini di ambil dari lika-liku nafas wong cilik yang latar tempatnya berada di 
kawasan lampu merah atau yang sering dikenal dengan nama bangjo. Drama 
Bangjo menceritakan mengenaki kehidupan masyarakat yang menengah ke 
bawah. Peran dalam drama Bangjo terdapat tujuh pemeran yaitu Yu Manis 
wanita berumur 35 tahun berperan sebagai penjual hik,  Mas Darmo pria 
berumur 45 tahun sebagai tukang becak, Prayitno sebagai penyemir sepatu 
berumur 15 tahun, Mbak Tari berperan sebagai penghibur berumur 25 tahun, 
Kurniawan berperan sebagai pengamen berumur 25 tahun,  Teguh berperan 
sebagai penjual Koran yang berumur 28 tahun, dan orang-orang pedagang 
jalanan yang melengkapi peranan dalam drama Bangjo.  
Analisis Data Pelanggaran Prinsip Kerjasama dalam Naskah Drama 
Bangjo Karya Harjito. Terdapat empat macam pelanggaran prinsip kerjasama 
dan wujud penggunaan implikatur pada naskah drama Bangjo karya Harjito. 1) 
pelanggaran maxim kantitas, 2) pelanggaran maxim kualitas, 3) pelanggaran 
maxim relevansi, 4) pelanggaran maxim cara atau pelaksanaan.  
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(12) Yu Manis : “Aku..? (mendekati becak mas Darmo) Oo… Mas Darmo 
Pentil to? Kirain siapa mas.” 
Mas darmo: “Ya genah ta Yu, mosok Mas Karyo Bebek (sambil membuka 
sarungnya).” 
Tuturan Mas Darmo dikatakan melanggar maxim kuantitas karena tidak 
mengandung informasi yang sungguh-sungguh diperlukan oleh mitra tutur. 
Tuturan Mas Darmo yaitu “Ya genah ta Yu” merupakan tuturan yang sudah jelas 
dan sangat informatif isinya, tanpa harus di tambah dengan informasi lain 
“Mosok Mas Karyo Bebek”. Tuturan itu sudah dapat dipahami maksudnya 
dengan baik dan jelas oleh si mitra tutur. Penambahan informasi tersebut justru 
akan menyebabkan tuturan menjadi berlebihan dan terlalu panjang.  
Wujud implikatur pada tuturan (12)  yaitu tuturan Yu Manis bertanya 
“Aku” itu siapa dan tuturan “kirain siapa mas” menjelaskan bahwa itu Mas 
Darmo. Pada tuturan (12) yaitu Mas Darmo mempertegas bahwa “Aku” disini 
adalah dia, dan bukan Mas Karyo bebek. Tuturan tersebut menggambarkan 
bahwa penutur dan mitra tutur harus mengerti maksud dan informasi yang di 
tuturkan. 
(43) Prayitno: “(Mengambil isi kotaknya, lalu kotak itu diserahkannya) Ampun 
Pak, isisnya berharga buat perut saya, tapi kalau kotaknya mau dilempat ke 
bak sampah, ini… terserah bapak, saya ikhlas Pak, betul.” 
 Tuturan Prayitno dikatakan melanggar maxim kualitas karena penutur 
mengatakan sesuatu yang sebenarnya tidak sesuai dengan yang seharusnya 
dikatakan seseorang. Tuturan Prayitno yaitu “tapi kalau kotaknya mau dilempat 
ke bak sampah, ini… terserah bapak, saya ikhlas Pak, betul”, penutur 
mempersilahkan kepada bapak petugas untuk melempar kotak semir ke bak 
sampah. 
 Wujud implikatur pada tuturan (44) yaitu tuturan Prayitno “Ampun Pak, 
isisnya berharga buat perut saya, tapi kalau kotaknya mau dilempat ke bak 
sampah, ini… terserah bapak, saya ikhlas Pak, betul.” Maksud Prayitno tuturan 
dari menjawab  Kurniawan dan Teguh meminta ampun kepada mereka bahwa isi 
dari kotak semir itu berharga bagi kehidupannya untuk bekerja dan bisa membeli 
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makan. Jika mereka tetapi mau melemparnya ke bak sambah Prayitno mau tidak 
mau tetap ikhlas menerimanya. Tuturan tersebut menggambarkan bahwa penutur 
dan mitra tutur harus mengerti maksud dan informasi yang di tuturkan. 
(47) Mas Darmo : “Kan Cuma lima ribu perak, Yu.” 
Yu Manis : “Bukan nilai rupiahnya, mas Dar. Tapi tidak patut.” 
Percakapan antara Mas Darmo dan Yu Manis di atas, tampak dengan 
jelas bahwa tuturan Yu Manis yakni “Tapi tidak patut.” Tidak memiliki 
relevansi dengan apa yang dituturkan Mas Darmo yaitu “Kan Cuma lima ribu 
perak, Yu….” Tuturan tersebut tidak sesuai dengan maksim relevensi karena 
tidak ada jalinan kerjasama yang baik antara penutur dan mitra tutur. 
Wujud implikatur pada tuturan (48) yaitu tuturan Yu Manis kepada Mas 
Darmo, “Mbok tidak usah mengubah adat, biasanya ya…. Bagaimana. Gali 
lubang tutup lubang, itukan sudah berlaku di lingkungan kita sejak simbah-
simbah dulu.” Maksud dari tuturan tersebut yaitu menasehati Mas Darmo bahwa 
tidak perlu mengubah adat, biasanya utang piutang itu sudah kebiasaan dari 
dulu. Pada tuturan (48) Mas Darmo bertutur “Naah aku punya ide menarik Yu.” 
Maksudnya Mas Darmo menawarkan idenya kepada Yu Manis. Tuturan tersebut 
menggambarkan bahwa penutur dan mitra tutur harus mengerti maksud dan 
informasi yang di tuturkan. 
(56) Yu Manis : “Weh…. Ada orang to, siapa ya?” 
Mas Darmo : “Aku…!” 
Tuturan Mas Darmo tidak memberikan kejelasan tentang apa yang 
sebenarnya diminta oleh si mitra tutur atau Yu Manis. Tuturan Mas Darmo yaitu 
“Aku…!” mengandung kadar ketaksaan dan kekaburan sangat tinggi. Oleh 
karena itu makna yang terkandung dalam tuturan tersebut menjadi sangat kabur. 
Tuturan tersebut juga dapat mendatangkan banyak kemungkinan persepsi 
penafsiran, karena di dalam tuturan itu tidak jelas siapa sebenarnya kata “Aku”. 
Demikian dapat dikatakan melanggar prinsip kerjasama karena tidak mematuhi 
maksim pelaksanaan dalam prinsip kerjasama Grice. 
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Wujud implikatur pada tuturan (56) yaitu tuturan Yu Manis dan Mas 
Darmo, “Weh…. Ada orang to, siapa ya?” maksud dari tuturan tersebut yaitu Yu 
Manis bertanya apakah ada orang dan siapakah dia.  Pada tuturan (56) Mas 
Darmo bertutur “Aku…!” Maksudnya Mas Darmo menjawab pertanyaan dari Yu 
Manis aku yang dimaksud adalah Mas Darmo. Tuturan tersebut menggambarkan 
bahwa penutur dan mitra tutur harus mengerti maksud dan informasi yang di 
tuturkan. 
Implikasi dalam dunia pendidikan pembelajaran pada jenjang sekolah 
menengah pertama kelas VIII semester 1 siswa akan belajar mengenai menulis 
kreatif naskah drama. Siswa diharapkan untuk menentukan sebuah tema yang 
menarik untuk dijadikan sebuah cerita drama, kemudian menulis sebuah naskah 
drama satu babak dengan memperhatikan keaslian ide dan kaidah penulisan 
naskah drama. Menulis kreatif naskah drama tersebut termuat dalam Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar. 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Menulis 
8. Mengungkapkan pikiran dan 
perasaan melalui kegiatan 
menulis kreatif naskah drama. 
 
8.2 Menulis kreatif naskah drama 
satu babak dengan memperhatikan 
kaidah penulisan naskah drama. 
Pelanggaran prinsip kerjasama dikatakan layak sebagai bahan ajar di 
SMP didasarkan dari segi kemampuan berbahasa yang bersifat aktif yaitu 
menulis. Pelanggaran prinsip kerjasama merupakan sebuah kerancuan yang 
harus dihindari ketika sedang menulis kreatif naskah drama. Menulis kreatif 
naskah drama harus sesuai dengan kaidah penulisan yang berlaku dalam bahasa 
Indonesia. Jika siswa mampu menghindari adanya pelanggaran prinsip 
kerjasama dalam bidang tersebut, salah satu penyebabnya adalah pilihan kata 
dapat dihindari. Hal tersebut mampu menunjang seorang siswa menggunakan 
bahasa yang baik dan benar, sebagai kompetensi mengenai menulis kreatif 




Berdasarkan wawancara yang dilakukan dan hand out yang ditawarkan 
kepada guru mata pelajaran bahasa Indonesia, kajian mengenai pelanggaran 
prinsip kerjasama bahasa yang dilakukan oleh siswa layak atau patut dijadikan 
sebagai salah satu bahan ajar dalam proses pembelajaran. Bahan ajar yang 
terdapat pada KD 8.2 menulis kreatif naskah drama satu babak dengan 
memperhatikan kaidah penulisan naskah drama. 
4. PENUTUP 
4.1 Simpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan tersebut ada tiga hal yang 
perlu disimpulkan.  
a. Bentuk pelanggaran prinsip kerjasama terdapat pelanggaran prinsip 
kantitas (33 tuturan), pelanggaran prinsip kualitas (3 tuturan), 
pelanggaran prinsip relevansi (10 tuturan), pelanggaran prinsip 
pelaksanaan (8 tuturan). 
b. Wujud penggunaan implikatur percakapan pelanggaran prinsip kerjasama 
di setiap tuturan terdapat wujud penggunaan implikatur jadi terdapat 54 
tuturan. 
c. Pelanggaran prinsip kerjasama diimplikasikan dalam pembelajaran 
menulis. Hal ini dihubungkan dengan KD 8.2 Menulis kreatif naskah 
drama satu babak dengan memperhatikan kaidah penulisan naskah drama. 
Siswa akan diajarkan cara menulis kreatif naskah drama dengan 
menggunakan prinsip kerjasama agar tidak melanggar prinsip kerjasama 
dalam menulis kreatif naskah drama. 
4.2  Saran 
Penelitian ini meneliti tentang analisis pelanggaran prinsip kerjasama 
dalam naskah drama Bangjo karya Harjito. Penelitian ini jauh dari kata 
sempurna dan banyak saran yang diterima dan di perbaiki untuk peneliti. 
Penelitian yang dihasilkan oleh penulis belum maksimal hasilnya, untuk itu 
perlu dilakukan penelitian yang lebih luas lagi terhadap pelanggaran prinsip 
kerjasama, wujud penggunaan implikatur, dimplikasi dalam pembelajaran 
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menulis. penelitian mengenai pelanggaran prinsip kerjasama pada naskah 
drama Bangjo karya Harjito, cukup menarik dan dapat dijadikan sebagai 
dorongan untuk penelitian lebih luas lagi. 
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